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Abstract:  
This study aims to analyze the implementation of video-based 
interactive learning media in Islamic Religious Education (IRE) 
and its potential for enhancing student learning motivation. 
The method used was a Systematic Literature Review (SLR) 
employing the PRISMA approach, which involved the stages of 
identification, screening, eligibility assessment, and inclusion of 
relevant literature. The results of the study regarding 
implementation indicate that the use of platforms such as 
EdPuzzle and H5P enables the presentation of PAI material in a 
more engaging, contextual, and participatory manner, 
although their effectiveness remains limited by infrastructure 
constraints and teachers’ digital literacy. Regarding the 
potential for increased motivation, it was found that interactive 
video media significantly enhances students’ attention, 
enthusiasm, and engagement in PAI learning. 
Keywords:  Interactive learning media; interactive video; 

learning motivation; Islamic Religious Education; 
Systematic Literature Review. 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
media pembelajaran interaktif berbasis video dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta potensi 
penggunaannya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 
(SLR) dengan pendekatan PRISMA melalui tahapan 
identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi terhadap 
literatur yang relevan. Hasil kajian terkait implementasi 
menunjukkan bahwa penggunaan platform seperti edpuzzle 
dan H5P memungkinkan penyajian materi PAI secara lebih 
menarik, kontekstual, dan partisipatif, meskipun 
efektivitasnya masih dibatasi oleh kendala infrastruktur dan 
literasi digital guru. Terkait potensi peningkatan motivasi, 
ditemukan bahwa media video interaktif signifikan dalam 
mendorong perhatian, rasa semangat dan antusisame siswa 
dalam mengikuti pembelajaran PAI. 
Kata kunci: Media pembelajaran interaktif; video interaktif; 

motivasi belajar; Pendidikan Agama Islam; 
Systematic Literature Review  
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INTRODUCTION  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah proses pendidikan yang 

dirancang secara sadar untuk membentuk pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan ajaran islam siswa. Tujuan utamanya ialah membentuk individu yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Berdasarkan tujuan tersebut, 

pembelajaran PAI tidak hanya dilaksanakan melalui penyampaian pengetahuan 

saja, tetapi juga penanaman nilai keimanan, ibadah, dan muamalah melalui interaksi 

antara guru dan murid yang efektif. Namun, tujuan ideal tersebut belum tercapai 

secara maksimal. Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) masih menghadapi 

persoalan berupa rendahnya motivasi belajar siswa. 

Motivasi merupakan salah satu aspek kunci dalam proses pembelajaran 

karena memberikan dorongan positif bagi siswa selama mengikuti kegiatan belajar. 

Motivasi yang kuat dapat menumbuhkan semangat, energi, dan ketekunan siswa 

dalam mencapai tujuan belajar (Munawir, 2024). Adanya permasalahan rendahnya 

motivasi belajar ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haris (2022) 

pada siswa XI MIA 3 SMA Negeri 1 Purwoasri. Rendahnya motivasi dalam 

pembelajaran PAI tersebut ditandai dengan kebosanan siswa, siswa yang sering 

keluar kelas tanpa alasan dan rame ketika pembelajaran. Begitu pula dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Salim et al., (2026) di salah satu SDN di Sidoharjo. 

Rendahnya motivasi belajar tersebut dibuktikan dengan hasil belajar PAI yang lebih 

rendah dibandingkan hasil belajar mata pelajaran lain. 

Rendahnya motivasi belajar ini dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara 

internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa meliputi minat belajar, efikasi diri, kreativitas, dan motivasi intrinsik siswa. 

Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu peran 

guru, dukungan orang tua, lingkungan sekolah, metode dan strategi pembelajaran, 

serta situasi sosial (Lestari & Sumartiningsih, 2025). Dalam konteks strategi 

pembelajaran, penggunaan media yang bervariatif terbukti menjadi katalisator 

utama dalam meningkatkan motivasi siswa (Mayzura et al., 2025). Oleh sebab itu, 

integrasi media yang inovatif ke dalam pembelajaran bukan sekedar alat bantu 

tambahan, melainkan stimulus eksternal krusial yang mampu menjadi jembatan 

penyampaian materi secara lebih menarik dan dinamis.  

Media merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam 

proses belajar sehingga mampu merangsang perhatian dan minat siswa dalam 

belajar (Sapriyah, 2019).  Media pembelajaran dapat berupa media visual, audio, 

maupun audio visual. Dalam pembelajaran PAI, peran media dapat membantu 

mentransformasi konsep-konsep keagamaan yang bersifat abstrak menjadi lebih 

konkret dan mudah dipahami oleh siswa (Nurfadhillah et al., 2021). Selain itu, 

melalui penciptaan suasana belajar yang menyenangkan (joyfull learning), media 

mampu menumbuhkan rasa ingin tahu yang menjadi akar dari motivasi belajar. 

Salah satu media yang memiliki potensi besar dalam pembelajaran yaitu media 
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video interaktif. Media video interaktif merupakan media yang mengintegrasikan 

elemen visual dinamis dengan fitur interaktif seperti kuis terintegrasi dan simulasi 

yang mendorong adanya komunikasi dua arah antara guru dan siswa (Fauziah & 

Viratama, 2026). Media ini terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar hingga 

sekitar 25% melalui stimulasi multimodal yang mendorong keterlibatan internal 

siswa. Penelitian eksperimental melaporkan adanya peningkatan rata-rata nilai 

ujian dari 70 menjadi 85 setelah penerapan media tersebut, sekaligus peningkatan 

partisipasi siswa dari skor 3,80 menjadi 4,23 pada skala likert (Husnah Lutfiah, 

2024). Integrasi media video interaktif ini selaras dengan prinsip pembelajaran PAI 

yang menekankan relevansi, keterlibatan aktif, dan suasana belajar yang 

menyenangkan.  Penelitian ini memiliki kebaruan pada sintesis implementasi media 

video interaktif dalam pembelajaran PAI yang dianalisis secara khusus dari 

perspektif motivasi belajar menggunakan pendekatan model ARCS pada konteks 

pendidikan anak. 

Untuk membedah bagaimana potensi media video interaktif dapat 

meningkatkan motivasi belajar PAI, maka John Keller mengembangkan model ARCS 

dengan mengoptimalkan empat komponen. Komponen tersebut meliputi Attention 

(perhatian) melalui stimulus multisensori seperti konten visual dinamis; Relevance 

(relevansi) yang terkait dengan konteks kehidupan autentik; Confidence 

(kepercayaan diri) via tantangan bertahap adaptif; serta Satisfaction (kepuasan) 

dari umpan balik afirmatif atas pencapaian belajar. Dalam PAI, model ini esensial 

untuk meningkatkan motivasi siswa terhadap ajaran Islam, seperti melalui video 

interaktif yang relevan dengan isu kontemporer, sehingga memperkuat 

internalisasi nilai akhlak mulia (Raida et al., 2025). Mengingat besarnya potensi 

tersebut, diperlukan sebuah kajian mendalam untuk memetakan sejauh mana 

efektivitas dan pola penerapan media ini dalam skala luas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

tujuan untuk: 1) mengetahui implementasi media video interaktif dalam 

pembelajaran; 2) potensi media video interaktif dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI. 

 
RESEARCH METHODS  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu 

pendekatan penelitian yang sistematis, eksplisit, dan dapat diulang untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensintesis literatur relevan guna menjawab 

pertanyaan penelitian secara objektif. Proses SLR mengikuti panduan PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang 

mencakup empat tahap utama: identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi. Metode 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa literature review yang 

dilakukan dengan menganalisis terhadap sumber-sumber literatur yang relevan 

dengan topik penelitian yang akan dilakukan.(H, M. Nasron et al., 2024). 
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RESULTS AND DISCUSSION  

Tabel 1. Hasil Analisis Literature Review 

Penulis dan 

Tahun 

Judul Artikel 

Jurnal 

Metode 

Penelitian 
Subjek Hasil Penelitian 

Lulu Nur 

Labibah, 

Iwan 

Hermawan, 

Nurhasan 

(2024) 

(Labibah & 

Hermawan, 

2024) 

Optimalisasi 

Penggunaan 

Video 

Interaktif 

Berbasis 

Edpuzzle 

Dalam 

Pembelajaran 

PAI di Kelas 

VIII SMP 

Negeri 2 

Kutawaluya 

Kualitatif 

deskriptif 

Siswa SMP 

Negeri 2 

Kutawaluya 

kelas VIII 

Penggunaan video 

interaktif berbasis 

edpuzzle dapat 

meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, 

pemahaman materi, dan 

semangat belajar PAI. 

Meskipun demikian, 

terdapat hambatan 

dalam pelaksanaan 

seperti keterbatasan 

jaringan internet, 

pemahaman literasi 

digital guru, dan 

kesiapan perangkat di 

sekolah 

Zariyatus 

Sholikhah, 

M. Anang 

Solikhudin, 

M. Nur Hadi, 

Achmad 

Yusuf, 

Ahmad 

Ma’ruf 

(2024) 

(Zariyatus 

Sholikhah et 

al., 2024) 

Penerapan 

Media Video 

Interaktif 

Berbasis 

Edpuzzle 

dalam 

Meningkatkan 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Siswa 

di SDN 

Kejapanan 4 

Pasuruan 

Kualitatif 

deskriptif 

Siswa SD 

Negeri 

Kejapanan 4 

Pasuruan 

Penerapan media video 

interaktif berbasis 

edpuzzle berhasil 

meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar agama 

siswa SD Negeri 

Kejapanan 4 Pasuruan. 

Peningkatan motivasi 

belajar agama 

disebabkan oleh adanya 

elemen interaktif, 

dimana siswa 

dihadapkan dengan 

tantangan untuk 

mengaktifkan pikiran 

mereka dan mendorong 

mereka untuk terlibat 

aktif dalam 

pembelajaran. Dari 

penerapan media ini, 

terdapat hambatan 

utama yakni 

keterbatasan perangkat 

di sekolah dan akses 

internet yang tidak 
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stabil bagi beberapa 

siswa di rumah. 

Atik Silvia, 

Nurul 

Zainab, 

Khoirul 

Holis (2024) 

(Silvia et al., 

2024) 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Digital 

Berbasis Video 

Pembelajaran 

Interaktif 

Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran Fikih 

R&D Siswa kelas VII 

MTs Al-Ula I . 

 

Sampel adalah 

siswa kelas VII  

D 

Pengembangan bahan 

ajar digital berbasis 

video pembelajaran 

interaktif pada mata 

pelajaran Fikih kelas VII 

di MTs Al-Ula I dengan 

validasi ahli materi 

dihasilkan presentase 

92% berada pada 

kualifikasi sangat baik 

dan layak 

digunakan. Sedangkan 

validasi ahli bahan ajar 

dilakukan 2 tahapan 

dengan hasil presentase 

akhir 75%, kualifikasi 

baik dan layak. 

Sementara hasil 

penilaian siswa melalui 

angket dengan rata-rata 

77%, kualifikasi baik. 

Pengembangan ini 

memberikan pengaruh 

pada motivasi belajar 

fikih siswa, ditandai 

dengan lebih antusias 

dan semangat siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Yopie Andi 

Restari, Fitri 

Yulianti 

(2025) 

(Restari & 

Yulianti, 

2025) 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis Video 

Interaktif 

untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Aqidah Akhlak 

pada Siswa SD 

Negeri 02 

Palupuh 

Penilaian 

Tindakan 

Kelas 

(PTK) 

Siswa SD 

Negeri 2 

Palupuh 

Penggunaan video 

interaktif efektif dalam 

menarik perhatian 

siswa dan membuat 

mereka lebih antusias 

dalam mengikuti 

pembelajaran. Hasil 

observasi  

menunjukkan bahwa 

lebih dari 75% siswa 

semangat dan terlibat 

aktif dalam diskusi 

kelompok setelah 

menonton video, yang 
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menunjukkan 

peningkatan motivasi 

dan partisipasi mereka.  

Siti Rohmah 

Kurniasih, 

Mulyawan 

Safwandy 

Nugraha, 

Hafid Muslih 

(2025) 

(Kurniasih 

et al., 2025) 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Video 

Interaktif 

berbasis 

Edpuzzle 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

R&D Siswa kelas VIII 

A SMP 

Damayanti 

sebanyak 25 

siswa. 

Video interaktif 

berbasis edpuzzle 

sangat layak untuk 

digunakan dalam 

pembelajaran PAI. 

Hasilnya menunjukkan 

bahwa bahan ajar 

menerima 87,73% 

penilaian dari ahli 

media dan 90,30% dari 

ahli materi. Penggunaan 

media video interaktif 

berbasis edpuzzle juga 

mendapatkan respons 

sangat baik dari peserta 

didik dengan 

presentase 87%. Selain 

itu, media ini juga 

terbukti mampu 

meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk 

belajar dan membantu 

mereka memahami 

pelajaran, serta 

mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta 

didik. 

Halimatus 

Sa’diah, 

Muhammad 

Ikbal, 

Suryadi 

Nasution, 

Anni 

Marhamah 

(2025) 

(Sa’diah et 

al., 2025) 

The Use of H5P 

Lumi Education 

Interactive 

Multimedia in 

Improving 

Students’ 

Cognitive 

Abilities in the 

Subject of 

Islamic 

Cultural 

History 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

(PTK) 

Kelas VIII MTsS 

Mardiyah 

Islamiyah 

Panyambungan 

Penggunaan 

multimedia  interaktif  

H5P  Lumi  Education  

secara  efektif  

meningkatkan  

kemampuan  kognitif  

siswa  dalam  mata  

pelajaran  Sejarah  

Budaya  Islam. Nilai 

rata-rata kelas 

meningkat dari 59,55 

pada fase pra-tindakan 

menjadi 72,58 pada 

Siklus I dan 84,44 pada 

Siklus II, yang 
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menunjukkan 

peningkatan 

keseluruhan sebesar 

65%.  Hal ini 

menunjukkan bahwa 

integrasi multimedia 

interaktif tidak hanya 

meningkatkan 

penguasaan kognitif, 

tetapi juga motivasi dan 

keterlibatan, sehingga 

proses pembelajaran 

menjadi lebih dinamis, 

partisipatif, dan 

bermakna. 

 

Media video interaktif memiliki keselarasan yang kuat dengan karakteristik 

psikologis dan kognitif anak di masa kini. Berbeda dengan media konvensional yang 

bersifat pasif, media interaktif ini mengubah posisi anak dari yang hanya sekedar 

“penonton” menjadi “pengguna” yang terlibat secara langsung dalam pembelajaran. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Santrock bahwa pada masa perkembangan 

kognitif tertentu, rentang konsentrasi belajar anak cenderung terbatas dan mudah 

teralihkan oleh factor eksternal (Sadiyah et al., 2024). Adanya fitur interaktif di 

tengah video mampu berperan penting sebagai stimulus untuk mengembalikan 

fokus anak terhadap apa yang sedang mereka pelajari.  

Selain itu, integrasi dari beberapa elemen multimedia seperti animasi 

bergerak, musik, control pengguna mampu menciptakan pengalaman belajar siswa 

yang kaya. Hal ini juga secara signifikan mendukung peningkatan retensi memori 

anak karena informasi diproses melalui berbagai indra secara simultan (Puji et al., 

2024).  Proses ini memudahkan otak dalam mengorganisasi informasi sehingga 

memperbesar peluang tersimpannya materi ke dalam memori jangka Panjang 

sehingga anak memiliki memori jangka panjang. 

Di sisi lain, anak-anak secara alami memiliki rasa keingintahuan yang tinggi 

terhadap sesuatu dan dorongan untuk mencari kepastian (Meriyati, 2015). 

Karakteristik ini selaras dengan sifat media video interaktif yaitu dapat memberikan 

umpan balik secara instan (instant feedback). Saat anak merespons pertanyaan atau 

memilih opsi tertentu dalam video, maka mereka langsung mendapatkan 

konfirmasi atas tindakan tersebut. Umpan balik instan inilah  yang tidak hanya 

memotivasi anak, tetapi juga membantu mereka dalam mengoreksi kesalahan dan 

memperkuat pemahaman konsep anak secara lebih cepat (Hukom, 2025).  

Dari beberapa artikel yang telah di review, membahas variabel penelitian 

yang sama yaitu media pembelajaran interaktif berbasis video dalam meningkatkan 

motivasi belajar PAI. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media 



Fatiha Amila Sholihah, Etc., Media Video Interaktif Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Anak: A 
Systematic Literature Review 

 

Al-athfal, Vol. 07 No. 02 (2026) : 395 

 

pembelajaran interaktif berbasis video mampu meningkatkan motivasi belajar PAI 

siswa.  

Implementasi media pembelajaran interaktif berbasis video dalam 

pembelajaran PAI 

Berdasarkan hasil analisis terhadap literatur yang dikaji, implementasi 

media pembelajaran interaktif berbasis video dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, tidak hanya sekedar berfungsi sebagai alat bantu visual dalam 

pembelajaran. Perannya bertransformasi menjadi komponen penting dalam 

ekosistem pembelajaran digital yang komprehensif. Secara teknis, media ini 

mengintegrasikan semua elemen multimedia, baik dari unsur visual (gambar, teks, 

gerak, grafik), unsur audio (suara), serta fitur interaktif yang memungkinkan 

terjadinya interaksi antara pengguna dan media (Muliani & Tindaon, 2021). 

Interaksi tersebut terjadi karena adanya respon antara input pengguna dengan 

media. Hal ini menunjukkan bahwa melalui penggunaan media interaktif berbasis 

video, siswa tidak hanya sekedar melihat dan mendengarkan video yang disajikan 

oleh guru, melainkan juga terlibat aktif dalam penggunaan media tersebut.  

Temuan dalam artikel ini mengidentifikasi beberapa platform yang biasa 

digunakan dalam pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video, di 

antaranya edpuzzle dan H5P Lumi Education. Platform tersebut memungkinkan 

guru untuk menyisipkan pertanyaan yang harus di jawab oleh siswa di tengah 

durasi video. Fitur ini mendorong keterlibatan aktif siswa sekaligus berfungsi 

sebagai sarana evaluasi pemahaman secara langsung (Fauziah & Viratama, 2026). 

Selain itu, implementasi media pembelajaran interaktif berbasis video juga 

memberikan kontrol kepada siswa untuk melakukan pause, rewind, maupun 

memilih percabangan alur pembelajaran. Aspek fleksibilitas yang dimiliki oleh 

media ini memungkinkan media dapat digunakan tanpa batas ruang dan waktu. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Hidayah et al (2023), yang menyatakan bahwa media 

video interaktif dapat diakses kapan saja dan dimana saja, serta dapat diputar ulang 

apabila siswa belum memahami materi. 

Ditinjau dari perspektif pedagogis, adanya inovasi media dalam 

pembelajaran PAI termasuk media video interaktif bertujuan untuk 

mentransformasikan materi PAI  yang bersifat teoritis dan penyampaiannya yang 

cenderung dogmatis menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa (Diniati & 

Mukhlas, 2025). Hal ini juga sejalan dengan literatur Restari & Yulianti (2025) yang 

menjelaskan bahwa adanya media interaktif berbasis video dapat mempermudah 

siswa dalam memahami serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Adanya media pembelajaran interaktif berbasis video dapat menjadi 

alat visualisasi materi PAI yang bersifat abstrak. Sebagaimana fungsi dari media 

visual itu sendiri yaitu mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran yang 

bersifat abstrak (Hendrawati, 2024). Sementara itu, fitur interaktif dalam media 

menuntut siswa untuk terlibat aktif secara kognitif. Pertanyaan atau kuis yang 

disisipkan dalam video menjadi dukungan kognitif guna memastikan siswa telah 
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memahami satu konsep materi secara tuntas sebelum berlanjut ke konsep 

berikutnya. Selain itu, sistem umpan balik secara langsung setelah menjawab 

pertanyaan juga berperan krusial meminimalisir miskonsepsi terhadap ajaran 

agama.  

Ditinjau dari perspektif prosedural, media pembelajaran interaktif berbasis 

video mengubah peran guru PAI dari penyampai informasi menjadi fasilitator dalam 

ekosistem digital.  Agar transformasi materi PAI menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna dapat tercapai secara maksimal, penggunaan media ini harus dibarengi 

dengan interaksi aktif antara guru dan siswa. Interaksi tersebut dapat diwujudkan 

melalui diskusi kolaboratif maupun aplikasi praktis dari nilai agama yang diajarkan. 

Sejalan dengan pendapat Rahma et al (2025), pada hakikatnya teknologi hanyalah 

alat bantu yang tidak dapat menggantikan peran utama guru. Dengan demikian, 

guru tetap memegang kendali utama dalam pembelajaran. Dalam konteks ini, yaitu 

sebagai penyelaras pemahaman yang diperoleh siswa secara mandiri melalui media 

video interaktif. 

Potensi Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Video Interaktif Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI   

Berdasarkan analisis literatur, potensi media video interaktif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI tidak terjadi secara 

tunggal, melainkan melalui stimulasi terhadap beberapa aspek motivasi kognitif dan 

afektif.  

1. Peningkatan atensi dan ketertarikan   

Salah satu hambatan dalam pembelajaran PAI secara konvensional adalah 

karakteristik materi yang cenderung teoritis dan penyampaiannya dogmatis 

sehingga seringkali apa yang dipelajari terasa jauh dari realitas siswa. Adanya 

media interaktif berbasis video ini mentransformasi dari pembelajaran berbasis 

teks statis menjadi narasi audio visual yang dinamis. Berdasarkan literatur yang 

ditemukan, bahwa penggunaan berbagai elemen multimedia mampu menarik 

dan mempertahankan perhatian siswa, yakni perhatian yang lebih terfokus 

terhadap pembelajaran (Bali et al., 2026). Pendapat tersebut diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Livia (2024) dalam pembelajaran PAI bahwa 

media dengan perpaduan unsur visual dan audio mampu menarik perhatian 

siswa dan membuat pelajaran lebih menarik serta menyenangkan. Selain itu, 

fitur interaktif dalam media video interaktif juga memicu rasa keingintahuan 

dan antusias siswa. Sebagaimana dalam keenam literatur yang direview 

menunjukkan hasil bahwa media video interaktif memicu rasa ingin tau dan 

antusias siswa. Hal ini dibuktikan dengan rasa semangat yang berlebih dalam 

mengikuti pembelajaran PAI. Siswa yang memiliki rasa semangat dalam belajar 

akan terdorong untuk terus memperhatikan pembelajaran dengan serius 

(Kurniasih et al., 2025).  

2. Relevansi dan kontekstualisasi materi 



Fatiha Amila Sholihah, Etc., Media Video Interaktif Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Anak: A 
Systematic Literature Review 

 

Al-athfal, Vol. 07 No. 02 (2026) : 397 

 

Motivasi akan meningkat apabila siswa merasa bahwa apa yang ia pelajari 

memiliki hubungan dengan kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan teori 

Vygotsky bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata dan konteks 

yang relevan dalam kehidupan dapat meningkatkan motivasi belajar (Restari & 

Yulianti, 2025). Media video interaktif memungkinkan untuk menyajikan materi 

dalam bentuk studi kasus. Adanya materi yang kontekstual akan membuat 

materi terasa lebih dekat dan relevan dengan kehidupan nyata yang dialami 

siswa. 

3. Peningkatan efikasi  diri dan kepercayaan diri  

Media video interaktif bersifat fleksibel. Siswa dapat mengulang-ulang 

bagian video yang sulit sehingga ia merasa mampu menguasasi materi. Rasa 

mampu atau yang disebut sebagai efikasi diri inilah yang menjadi faktor utama 

penggerak motivasi intrinsik (Yuliana & Widyana, 2019).  

4. Kepuasan melalui Gamifikasi dan Reward 

Efektivitas media video interaktif bersumber dari integrasi elemen 

gamifikasi, seperti kuis interaktif yang disisipkan di sela materi. Potensi video 

interaktif seringkali terletak pada elemen permainan yang disisipkan di 

dalamnya, seperti kuis. Penggunaan elemen ini menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) yang secara signifikan 

mampu meningkatkan motivasi belajar PAI siswa. Sebagaimana dijelaskan 

dalam penelitian Irmawati et al (2024) bahwa apabila pembelajaran 

dilaksanakan dengan pendekatan joyful learning memberikan dampak positif 

terhadap dorongan internal siswa untuk belajar. 

Dari paparan di atas, media pembelajaran interaktif berbasis video memiliki 

potensi dalam meningkatkan motivasi belajar PAI. Media ini berhasil mengubah 

sudut pandang siswa mengenai pembelajaran PAI yang statis menjadi dinamis dan 

interaktif. Adanya peningkatan motivasi belajar ini, juga berkontribusi terhadap 

hasil belajar dan terutama terhadap kesadaran siswa dalam menjalankan ajaran 

agama secara mandiri. 

 
CONCLUSION 

Implementasi media pembelajaran interaktif berbasis video dalam 

pembelajaran PAI kini telah bertransformasi dari sekedar alat bantu visual menjadi 

komponen krusial dalam ekosistem pembelajaran digital. Media ini 

mengintegrasikan seluruh elemen dalam multimedia, baik gambar, teks suara, dan 

grafik dengan fitur interaktivitas yang mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Meskipun media ini menyajikan konten secara kompleks dan mandiri, peran guru 

tetap menjadi kunci keberhasilan dalam pembelajaran. Guru berfungsi sebagai 

fasilitator yang menyelaraskan temuan mandiri siswa dengan penguatan nilau serta 

refleksi materi.  Secara empiris, media pembelajaran interaktif berbasis video dapat 

meningkatkan motivasi belajar PAI siswa, ditandai dengan meningkatnya rasa 

antusiasme dan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun, 
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implementasi media berbasis video interaktif ini masih mengalami beberapa 

kendalan, diantaranya keterbatasan perangkat dan akses internet serta rendahnya 

literasi digital guru. Dengan demikian, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengkaji strategi efektif untuk meningkatkan literasi digital bagi guru.  
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